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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk Tuhan yang berakal.
1
 Manusia tidak semata-mata 

tunduk pada kodratnya dan secara pasif menerima keadaannya, tetapi ia selalu 

secara sadar dan aktif menjadikan dirinya sesuatu. Proses perkembangan manusia 

sebagian ditentukan oleh kehendaknya sendiri, berbeda dengan makhluk-makhluk 

lainnya yang sepenuhnya tergantung pada alam. Kebutuhan untuk terus-menerus 

berkembang inilah yang khas manusiawi, dan karenanya pulalah kebudayaan 

dalam segala bentuknya itu yang tidak terdapat pada makhluk lainnya.
2
 

Manusia adalah sesosok makhluk yang terdiri dari jasad dan jiwa, makhluk 

yang paling indah bentuk dan kejadiannya. Makhluk yang diberi kebebasan untuk 

memilih antara yang baik dan buruk, makhluk yang sadar akan dirinya juga 

makhluk yang diberi kemampuan untuk mendapatkan ilmu pengetahuan serta 

dibekali dengan alat-alat pendukung yang mampu untuk meraihnya.
3
 

Manusia menurut Islam dilahirkan dengan membawa fitrah, yaitu berbagai 

kemampuan/potensi bawaan (kecenderungan) kepada agama yang lurus. Firman 

Allah dalam Alquran surah Ar-rum ayat 30:  
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Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; 

(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut 

fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang 

lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”.
4
 

 

Selain dalam Alquran surah Ar-Rum ayat 30 tersebut, dalam hadits beserta 

syarahnya Rasulullah juga bersabda mengenai fitrah manusia yaitu sebagai 

berikut: 

 َِ سَا ًِ ٗوَُجِّ ّْ َِ أَ زَاًِ ّْ ٌُٗصَِّ َِ أَ دَاًِ ِّْ اٍُ َُِٗ َْ َٔ الْفطِْزَةِ فأَ بََ لذَُعَل ْْ دٍُٗ ْْ لُ ْْ  كُلُّ هَ

 (رّاٍ البخارٓ ّهسلن) 

دٍ ) ْْ لُ ْْ لذَُعَلَٔ الْفطِْزَةِ )هِيْ بٌَِٔ آدَمَ  (كُلُّ هَ ْْ ْٖ فطَزََالٌَّاسِ  (ُٗ اٍُ )فطِْزَةاَللهِ الَّتِ َْ  (فأَبََ

َِ )ُوَُااللَّذَاىِ  دَ ا ًِ ِّْ دِٗاً  (َُِٗ ْْ َُِٗ َِ ْ٘زَاًِ ُّٕ ٗصَِ َِ  )اَ زَاًِ ٌُٗصَِّ ّْ َِ ًصَْزًَِ٘اً  (أَ ْ٘زَاًِ ُّٕ ٗصَِ  أَ

(  َِ سَا ًِ ٗوَُجِّ ّْ َِ  (أَ َّ٘ ِ ْْ َِ الْوَجُ ْٕ ٗذََْ َ  ًِ  .أَ

 

Artinya: “Setiap anak dilahirkan (setiap Bani Adam) dalam keadaan fitrah (fitrah 

Allah yang telah difitrahkan kepada manusia), maka sesungguhnya 

kedua orang tuanyalah (kedua orang tua) yang menjadikannya 

Yahudi(seorang Yahudi), Nasrani (seorang Nasrani) atau Majusi (setiap 

yang termasuk golongan Majusi)”. 
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Berdasarkan ayat Alquran dan hadits di atas diketahui bahwa pada 

dasarnya manusia memiliki fitrah untuk beriman kepada Allah SWT dan 

lingkungan mempunyai pengaruh besar terhadap perkembangan fitrah tersebut. 

Allah SWT menciptakan manusia sebagai seorang hamba (abid) dengan 

tujuan agar senantiasa beribadah kepada-Nya. Sebagaimana firman Allah SWT 

dalam surah Adz-Dzariyat ayat 56 sebagai berikut: 

   
       

Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 

beribadah kepada-Ku”.
6
 

Ibadah berarti mengingat Allah (zikrullah) yaitu manusia berusaha 

melibatkan dan merasakan kehadiran Allah dalam segala aspek kehidupan. 

Manusia merasa Allah senantiasa hadir kapan pun, di mana pun dan dengan siapa 

pun ia beraktivitas.
7
 Selain sebagai seorang hamba (abid) Allah SWT, manusia 

juga diciptakan sebagai wakil (khalifah) Allah SWT di muka bumi. Ketika Allah 

SWT hendak menciptakan manusia, Allah memberitahu para malaikat-Nya 

perihal maksud-Nya yang tercantum dalam Alquran surah Al-Baqarah ayat 30 

sebagai berikut: 
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Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 

"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 

bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 

(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 

dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan 

memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 

"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui".
8
 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT memilih manusia sebagai 

khalifah Allah yang bertugas untuk memakmurkan bumi. Sehingga manusia 

seharusnya tidak berbuat kerusakan di bumi, yang dapat menimbulkan terjadinya 

berbagai macam bencana alam. 

Menurut Sayyid Quthb di dalam Tafsir Fii Zhilalil Quran, mengatakan 

sebagai berikut: “pengelolaan bumi dan pemakmurannya, dalam penumbuhan 

kehidupan dan pengembangannya, dalam realisasi kehendak Pencipta dan hukum-

hukum alam dalam mengembangkan, meningkatkan dan merombaknya ialah 

melalui tangan khalifah Allah di bumi-Nya. Khalifah yang kadang melakukan 

kerusakan dan kadang melakukan pertumpahan darah ini, agar dibalik 

keburukannya yang parsial itu tampak terwujudkan kebaikan yang lebih besar dan 

lebih menyeluruh, maka khalifah bertugas melaksanakan kebaikan, gerakan 

merombak dan membangun kebaikan merupakan upaya yang tidak pernah putus, 

eksplorasi yang tidak kenal berhenti, perubahan dan pengembangan di dalam 

kerajaan raya ini”.
9
 

 

Salah satu tugas manusia sebagai khalifah ialah menyampaikan dakwah 

sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Hal ini sesuai dengan firman Allah 

SWT dalam Alquran surah Ali Imran ayat 104 beserta tafsirnya sebagai berikut: 
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(    

 ) َُلام سِإ  ) الَْإ
  

    )

نَ  اهُوإ نَ النَّ نَ الآمَرُوإ اعُوإ  الَإفَا ( )الدَّ

ُ  ِ ُ  لِّ  ََ دةٍ َ اَ لإَ ا هِ ِ  ِ  ِ َّنَّ مَااََ رََ رإ ضٌ ِ فَا َ  ضٌ  َ َ  إَ مُ ُ  لُّ  مَُّ ةٍ وَ َ َ  ِ إ ِ  إ نَ لِ لَّ إ  .ِ ُ وإ
   

Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan (yakni: ajaran Islam), menyuruh kepada yang ma'ruf 

dan mencegah dari yang munkar, merekalah (yakni orang-orang yang 

menyeru kapada kebaikan dan melarang dari yang mungkar tadi) orang-

orang yang beruntung” (orang yang berbahagia). Kata ” ْن ٌُْ  هِ
(Minkum)”   di sini untuk menunjukkan “sebagian” karena apa yang 

diperintahkan tersebut merupakan fardhu kifayah yang tidak mesti bagi 

seluruh umat dan tidak pula layak bagi setiap orang, misalnya orang 

yang bodoh”.
11

 

 

Ayat tersebut menjelaskan tentang kewajiban/hukum berdakwah bagi 

setiap muslim ada dua yaitu fardhu kifayah dan fardhu „ain yakni sesuai dengan 

kemampuan yang dimilikinya masing-masing, sehingga apabila umat muslim 

melaksanakan kewajiban berdakwah tersebut maka mereka akan termasuk ke 

dalam golongan orang-orang yang beruntung. 

 Seorang juru dakwah yang baik tentunya harus memiliki mental yang 

sehat agar dapat melaksanakan dakwah secara maksimal. Mental yang sehat tidak 

terlepas dari keadaan fisik yang sehat. Keadaan fisik dan mental manusia saling 

berhubungan erat. Oleh karena itu Allah menciptakan manusia dalam dua unsur 

yang berbeda yaitu: unsur kasar dan halus, unsur jasadiah dan ruhaniah. Jasad 
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adalah kerangka ruh yang dapat dilihat dan diraba (materi). Berbeda dengan 

ruhaniah yang bersemayam dalam jasad, ia tidak terlihat dan tidak dapat diraba 

(immateri).
12

 Dalam Alquran dijelaskan bahwa Allah menciptakan manusia 

(Adam) dari tanah. Allah menciptakan manusia yang terdiri dari materi dan roh 

melalui tahapan-tahapan, dari tanah menjadi lumpur hitam yang diberi bentuk dan 

kemudian menjadi tanah kering seperti tembikar kemudian setelah disempurnakan 

bentuknya Allah meniupkan roh, maka jadilah Adam. Hal ini sesuai dengan 

firman Allah dalam surah Al-Hijr ayat 28-29: 

   
   

    
      

    
    
    

 
Artinya:“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 

"Sesungguhnya Aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah liat 

kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk. Maka 

apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah meniupkan 

kedalamnya ruh (ciptaan)-Ku, maka tunduklah kamu kepadanya dengan 

bersujud”.
13

 

 

Ayat tersebut menjelaskan tentang penciptaan manusia berasal dari tanah 

yang kemudian berbentuk jasad. Demikianlah Allah menciptakan manusia dengan 

sempurna, sehingga manusia menjadi makhluk yang mulia di sisi Allah. 

Salah satu potensi yang Allah berikan kepada manusia ialah nafs (jiwa). 

Jiwa merupakan hakikat manusia yang sebenarnya. Jiwa inilah yang telah 
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mengukir ikrar di hadapan Allah SWT. Itulah ikrar ketika kita bersaksi untuk 

menyembah hanya kepada Allah Yang Maha Esa. Ikrar tersebut bahkan dilakukan 

sampai dua kali. Pertama, dilakukan jauh sebelum diciptakannya jasad. Kedua, 

diciptakan saat nafs (jiwa) berada di dalam rahim ibunda tercinta. Allah SWT 

mengumpulkan nafs-nafs (jiwa-jiwa) untuk bersaksi akan keesaan Allah SWT. 

Hal tersebut digambarkan dalam Alquran Surah Al-A‟raf ayat 172 sebagai 

berikut: 

     
   

  
   

     
    

   
    
    

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak 

Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa 

mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku ini Tuhanmu?" mereka 

menjawab: "Betul (Engkau Tuban kami), kami menjadi saksi". (Kami 

lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: 

"Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah 

terhadap ini (keesaan Tuhan)".
14

 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia membawa fitrah ketauhidan 

sejak diciptakannya jiwa. Artinya manusia mengakui dirinya sebagai ciptaan 

Allah SWT maka ia harus tunduk dan patuh pada ketentuan dan petunjuk-Nya. 

Menurut M. Quraisy Shihab dalam bukunya Wawasan Alquran: Tafsir 

Maudhu‟i atas berbagai Persoalan Umat mengungkapkan bahwa: “terdapat tiga 

kata yang digunakan Alquran dalam menunjukkan tentang manusia, yakni: 

Basyar, Insan  dan Bani Adam. Basyar banyak mengacu pada pengertian manusia 

dari segi fisik dan nalurinya yang berbeda dengan makhluk lain, sementara Insan 
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menunjukkan manusia dengan segala totalitasnya, jiwa dan raga. Manusia (Insan) 

yang berbeda antara seorang dengan yang lain karena perbedaan fisik, mental dan 

kecerdasan. Bani Adam menunjukkan pada semua manusia sebagai makhluk 

sosial”.
15

 

 

Berbicara tentang manusia tidak terlepas dari dua keadaan yang sering 

dialami manusia, yaitu sakit dan sehat. Sakit dan sehat merupakan dua hal yang 

datang silih berganti dalam kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya. Sakit 

mengganggu ketenteraman hidup manusia. Oleh karena itu, manusia senantiasa 

berusaha untuk menghindar dari serangan penyakit dan akan terus berusaha 

mencari kesembuhan. 

Agama Islam telah memberikan penjelasan tentang pentingnya kesehatan 

bagi kehidupan manusia. Kesehatan dapat diperoleh dengan menanamkan sikap 

hidup bersih dalam kehidupan sehari-hari. Dengan mengamalkan perilaku hidup 

bersih seseorang akan mencapai hidup yang sehat. Oleh karena itu dalam Islam 

kebersihan menjadi hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia. Hal ini 

sebagaimana sabda Nabi SAW beserta syarahnya sebagai berikut: 

ْٗوَاىِ  رَُ طْزُااِْ  ْْ ُ  (رّا ٍ هسلن  ) الطَِّ

رُ  ) ْْ ُ نِّ للِْفعِْلِ  (اَ لطَِّ باِ لضَّ َّ ُّٕ ًصِْفٍ  (َ طْزُ  )باِ لْفتَْحِ للِْوَاِ  ْٗوَاىِ  )اَ    (ااِْ

الْعَوَلِ  َّ ْ زَارِ ااِْ َّ   ِْٗ  .الََْ ا هِلُ باِالْوَعٌَْٔ ااْعَِنُّ الْوُزَكَُّ  هِيَ التَّصْذِ

Artinya: “Suci/bersih itu (dapat dilakukan menggunakan air dan ada syarat dalam 

pelaksanaannya) setengah (sebagian) dari iman (kesempurnaan dengan 

makna dibuktikan dengan keyakinan kemudian diikrarkan dan 

diamalkan)”.  
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Hadits tersebut menunjukkan Islam sangat mengutamakan kebersihan, 

bahkan disebutkan bahwa kebersihan menjadi setengah dari iman. Oleh karena itu 

dianjurkan kepada umat manusia untuk senantiasa menjaga kebersihan sehingga 

dapat mencapai kesehatan dan terhindar dari berbagai macam penyakit yang 

mengancam kehidupan manusia. 

Zaman dahulu ketika teknologi belum dikenal oleh masyarakat umum 

secara luas setiap penyakit yang diderita oleh manusia seringkali dianggap sebagai 

ulah dari ruh jahat atau makhluk halus yang sengaja mengganggu kehidupan 

manusia, karena mereka telah membuat janji kepada Allah SWT untuk 

mengganggu manusia sampai akhir hayatnya. Oleh karena itu, orang yang sakit 

lebih memilih untuk berobat ke dukun atau orang pintar yang dianggap bisa 

berkomunikasi langsung dengan makhluk halus dengan melakukan ritual-ritual 

seperti membuat sesajen, membaca mantera-mentera untuk mengusir pengaruh 

makhluk jahat dibandingkan dengan berobat ke dokter yang mengerti tentang 

jenis penyakit berdasarkan ilmu pengobatan. Kepercayaan kepada yang gaib-gaib 

sebagai penyebab dan penyembuh penyakit yang terjadi pada masyarakat saat itu 

menunjukkan bahwa memang ada hubungan antara keyakinan agama dengan 

penyakit-penyakit.
17

 

Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi saat ini 

penyakit sudah dapat dideteksi penyebabnya. Ada penyakit yang bersumber dari 

virus, bakteri atau baksil-baksil sehingga untuk mengobatinya membutuhkan 

obat-obatan medis, tetapi ada juga penyakit yang bersumber dari jiwa atau hati 
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suatu individu, jadi secara fisik individu tersebut tidak terkena virus, bakteri atau 

baksil-baksil, namun pada kenyataannya individu tersebut sakit. Penyakit 

tersebutlah yang dinamakan dengan penyakit mental.  

Gangguan/penyakit mental akan memengaruhi tubuh fisik dan 

mengakibatkan munculnya penyakit. Penyakit mental memengaruhi organ fisik, 

tubuh manusia akan terkena dampaknya dan organ-organ tidak lagi dapat 

menjalankan fungsinya dengan baik. Begitu pun sebaliknya gangguan pada fisik 

berpengaruh pada keadaan mental manusia.
18

 Sehingga apabila mental manusia 

terganggu maka fisiknya pun akan merasakan sakit. Karena antara fisik dan 

mental sangat berkaitan erat, terutama dalam hal kesehatan. 

Kesehatan dapat dibagi menjadi dua, yaitu kesehatan fisik dan kesehatan 

mental. Kesehatan fisik tidak dapat dipisahkan dengan kesehatan mental, sebab 

ketika seseorang mengalami sakit secara fisik terkadang merusak mentalnya, 

begitu juga sebaliknya ketika mental seseorang sakit maka fisiknya pun 

mengalami rasa sakit. 

Berbicara tentang kesehatan mental, tentunya tidak terlepas dari pendapat 

pakarnya. Di antara pakar kesehatan mental itu ialah Prof. DR. Zakiah Daradjat 

dan DR. Kartini Kartono. Prof. DR. Zakiah Daradjat dan DR. Kartini Kartono 

merupakan dua di antara pengarang buku berjudul ”kesehatan mental”. Prof. DR. 

Zakiah Daradjat termasuk ahli kesehatan mental. Beliau banyak memberikan 

bantuan kepada penderita gangguan jiwa. Beliau juga sering menjadi pemateri 

dalam kegiatan-kegiatan seminar baik itu seminar nasional maupun seminar 
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Internasional. Selain itu beliau juga pernah tercatat sebagai salah seorang pejabat 

Direktur Perguruan Tinggi Agama Islam pada Departemen Agama Islam 

Republik Indonesia Jakarta. Selain kegiatan-kegiatan tersebut, beliau juga aktif 

sebagai penulis dibeberapa media massa baik majalah maupun surat kabar.
19

 

DR. Kartini Kartono merupakan seorang dosen tetap di IKIP Bandung. 

Beliau memulai karier kerjanya sebagai Kopral TNI-AD (Brigade XVII Trip Jawa 

Timur tahun 1945-1950), beliau juga pernah aktif sebagai wartawan surat kabar 

harian Suara Rakyat Surabaya. Selain itu beliau juga pernah menjabat sebagai 

guru SD, SLTP dan SLTA. Beliau sering menjadi pemateri seminar pendidikan di 

Indonesia dan seminar agama di Amsterdam (1973) dan di Jerman (1974). Selain 

kegiatan-kegiatan tersebut, beliau juga aktif menulis berbagai macam artikel di 

surat kabar dan majalah.
20

 

Semakin banyak karya tulis tentang kesehatan mental yang dikarang 

semakin dapat memperkaya khazanah dan memperluas wawasan manusia 

mengenai apa dan bagaimana kesehatan mental, karena setiap karya tulis memiliki 

corak-corak tersendiri. Corak-corak tersebut boleh jadi diwarnai oleh pendirian, 

pemikiran, aktivitas dan pengalaman hidup masing-masing pengarang yang 

menyusunnya. 

Menurut Prof. DR. Zakiah Daradjat, kesehatan mental adalah terhindarnya 

orang dari gejala-gejala gangguan dan penyakit jiwa. Dengan demikian dapat 

diartikan bahwa orang yang sehat mentalnya adalah orang yang terhindar dari 
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20

Kartini Kartono, Patologi Sosial 3 Gangguan-Gangguan Kejiwaan, (Jakarta:PT Raja 

Grafindo Persada, 2011) 
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segala gangguan dan penyakit jiwa. Dalam pengertian yang luas kesehatan mental 

dapat diartikan sebagai terwujudnya keserasian yang sungguh-sungguh antara 

fungsi-fungsi kejiwaan dan terciptanya penyesuaian diri antara manusia dengan 

dirinya sendiri, dengan orang lain dan lingkungannya berlandaskan keimanan 

serta bertujuan untuk mencapai hidup yang bermakna dan bahagia di dunia dan di 

akhirat.
21

 

Menurut DR. Kartini Kartono kesehatan mental ialah terhindarnya 

seseorang dari gangguan/penyakit mental (jiwa) dan gangguan emosi serta bebas 

dari penyakit mental (jiwa) untuk memajukan kesehatan jiwa rakyat. Kesehatan 

mental berarti terhindar dari konflik batin yang disebabkan oleh berbagai 

kesulitan hidup dan sekaligus berupaya memperoleh kebersihan jiwa dalam artian 

tidak terganggu oleh berbagai ketegangan, ketakutan dan konflik terbuka serta 

konflik batin.
22

 

Orang yang bermental sehat akan mencapai ketenangan dan kebahagiaan 

dalam hidupnya, karena ia akan menjalani kehidupan ini tanpa merasa dibebani 

oleh berbagai permasalahan yang sering membuat manusia berputus asa. Dalam 

rangka mencapai kesehatan mental maka diperlukan adanya aktivitas-aktivitas 

keagamaan, salah satunya yaitu dalam bentuk dakwah sebagai kebutuhan mental 

manusia. Karena tidak hanya kebutuhan secara fisik saja yang harus dipenuhi oleh 

manusia, tetapi kebutuhan secara mental juga harus dipenuhi agar seseorang dapat 

mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 

                                                           
21

Ridjaluddin FN, “Kesehatan Mental dalam Psikologi Agama”, 

http://kajianislamnugraha.blogspot.com/2009/11/kesehatan -mental-dalam psikologi-agama.html, 

diakses pada 22/12/2011 

 
22

Ibid 

http://kajianislamnugraha.blogspot.com/2009/11/kesehatan%20-mental-dalam%20psikologi-agama.html
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Salah satu cara agar manusia dapat hidup bahagia di dunia dan di akhirat 

yaitu dengan kegiatan dakwah, karena dengan dakwah manusia dapat 

menjalankan kehidupannya dengan benar sesuai dengan petunjuk Allah swt. Oleh 

karena itu seorang juru dakwah harus memiliki kesehatan mental yang baik untuk 

menunjang kegiatan dakwahnya. Dengan kesehatan mental yang baik juru dakwah 

akan dapat melaksanakan dakwahnya secara efektif. 

Berdasarkan hal tersebut,  diketahui bahwa kesehatan mental merupakan 

aspek penting dalam dakwah dan terdapat titik temu antara pemikiran Prof. DR. 

Zakiah Daradjat dengan pemikiran DR. Kartini Kartono tentang konsep kesehatan 

mental. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengkaji lebih mendalam 

Pemikiran Prof. DR. Zakiah Daradjat dan DR. Kartini Kartono baik dari segi 

persamaan dan perbedaannya. Hasil dari kajian tersebut akan dituangkan dalam 

sebuah karya tulis ilmiah berbentuk skripsi, yang diberi judul “KONSEP 

KESEHATAN MENTAL MENURUT PEMIKIRAN PROF. DR. ZAKIAH 

DARADJAT DAN DR. KARTINI KARTONO”. 

 

B. Pembatasan Masalah 

Berhubung kedua pakar kesehatan mental dalam penelitian ini yaitu Prof. 

DR. Zakiah Daradjat dan DR. Kartini Kartono menetap di luar daerah Kalimantan 

Selatan, maka penelitian ini hanya dibatasi pada pemikiran mereka berdua yang 

dituangkan dalam karya tulis (dalam bentuk buku) terutama tentang kesehatan 

mental. Pada umumnya apabila ada pemikiran dua pakar kesehatan mental yang 

diteliti terkesan sebagai penelitian perbandingan, tetapi dalam penelitian ini 
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penulis membatasi hanya sebagai penelitian yang mempersandingkan pemikiran 

dari kedua pakar tentang konsep kesehatan mental. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang masalah, maka penulis 

merumuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep kesehatan mental menurut pemikiran Zakiah Daradjat? 

2. Bagaimana konsep kesehatan mental menurut pemikiran Kartini Kartono? 

3. Pada aspek mana terdapat persamaan dan perbedaan konsep kesehatan 

mental dari pemikiran Zakiah Daradjat dan Kartini Kartono? 

 

D. Definisi Operasional 

Penulis memberikan definisi operasional agar  penelitian ini terarah dan 

lebih jelas, sebagai berikut:  

1. Konsep yang dimaksud dalam penelitian ini adalah gagasan/ide tentang 

kesehatan mental mencakup pengertian kesehatan mental, faktor-faktor 

yang memengaruhi kesehatan mental dan terapi terhadap orang yang 

mengalami gangguan jiwa. 

2. Kesehatan mental yang dimaksud dalam penelitian ini adalah terhindarnya 

seseorang dari gejala-gajala gangguan jiwa/penyakit jiwa sehingga ia 

mampu menyesuaikan diri dengan dirinya sendiri, sesama manusia dan 

lingkungannya berlandaskan keimanan dan ketakwaan untuk mencapai 

kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 
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3. Prof. DR. Zakiah Daradjat termasuk ahli kesehatan mental. Beliau banyak 

memberikan bantuan kepada penderita gangguan jiwa. Beliau dilahirkan di 

Ranah Minang, Sumatera Barat. Beliau juga pernah tercatat sebagai salah 

seorang pejabat Direktur Perguruan Tinggi Agama Islam pada Departemen 

Agama Islam Republik Indonesia Jakarta. 

DR. Kartini Kartono seorang dosen tetap di IKIP Bandung. Beliau 

dilahirkan di Surabaya, Jawa Timur. Beliau juga aktif menulis berbagai 

macam artikel di surat kabar dan majalah. 

4. Pemikiran Prof  DR. Zakiah Daradjat dan DR. Kartini Kartono yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah pendapat Prof. DR. Zakiah Daradjat 

dan DR. Kartini Kartono tentang kesehatan mental. 

5. Berdasarkan pengertian di atas maka yang dimaksud dengan konsep 

kesehatan mental menurut pemikiran Prof. DR. Zakiah Daradjat dan DR. 

Kartini Kartono dalam penelitian ini adalah gagasan/ide tentang kesehatan 

mental meliputi pengertian kesehatan mental, faktor-faktor yang 

memengaruhi kesehatan mental dan terapi terhadap orang yang mengalami 

gangguan mental/jiwa menurut pendapat Prof. DR. Zakiah Daradjat dan 

DR. Kartini Kartono yang kemudian ingin dikaji lebih mendalam pada 

aspek mana terdapat persamaan dan perbedaan di antara kedua pendapat 

tersebut. 

 

 

 



16 
 

 
 

E.  Tujuan Penelitian 

Merujuk pada perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menggambarkan konsep kesehatan mental menurut pemikiran Zakiah 

Daradjat. 

2. Menggambarkan konsep kesehatan mental menurut pemikiran Kartini 

Kartono. 

3. Menunjukkan persamaan dan perbedaan konsep kesehatan mental dari 

pemikiran Zakiah Daradjat dan Kartini Kartono.  

 

F. Signifikansi Penelitian 

Hasil dari penelitian ini sangat diharapkan agar nantinya bisa bermanfaat bagi 

kita semua. Signifikansi penelitian ini antara lain: 

1. Memperdalam wawasan penulis tentang kesehatan mental yang 

merupakan aspek penting dalam Bimbingan dan Penyuluhan Islam (BPI). 

2. Menambah referensi bahan bacaan pada perpustakaan Fakultas Dakwah 

maupun perpustakaan IAIN Antasari Banjarmasin. 

3. Sebagai bahan informasi ilmiah bagi peneliti lain yang ingin mengkaji 

permasalahan seperti ini dari aspek yang berbeda. 
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G. Landasan Teoritis 

1. Pengertian-pengertian 

a. Pengertian Konsep 

Menurut W.J.S Poerwadarminta, dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, 

“konsep” berarti rancangan atau buram (surat).
23

Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia konsep berarti pengertian.
24

 Menurut YS. Marjo dalam Kamus Bahasa 

Indonesia Kontemporer konsep berarti rancangan.
25

 Dalam Kamus Praktis Bahasa 

Indonesia konsep berarti rancangan, rencana.
26

 

Wondraf mendefinisikan konsep adalah suatu gagasan/ide yang relatif 

sempurna dan bermakna. Pada tingkat konkret konsep merupakan suatu gambaran 

dari suatu objek atau kejadian yang sesungguhnya. Pada tingkat abstrak dan 

kompleks konsep merupakan perpaduan sejumlah kesimpulan yang telah ditarik 

dari pengalaman dengan objek atau kejadian tertentu.
27

 

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat diketahui bahwa konsep adalah 

suatu pengertian tentang suatu objek atau produk subjektif yang berasal dari cara 

seseorang membuat pengertian terhadap objek-objek melalui pengalamannya 

(setelah melakukan persepsi terhadap objek).  

                                                           
23

W. J. S. Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Cet. Ke-VII, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2006),  h.520 

 
24

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1990), h. 520 

 
25

YS. Marjo, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Surabaya: Beringin Jaya, 1997), h. 

133 

  
26

Hartono, Kamus Praktis Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1992), h. 84 

 
27

Carepedia, “Definisi Konsep”, http://carepedia.com/definisi-konsep-menurut-para-ahli-

info402/15-09-2012, diakses pada 03/10/2012 

http://carepedia.com/definisi-konsep-menurut-para-ahli-info402/15-09-2012
http://carepedia.com/definisi-konsep-menurut-para-ahli-info402/15-09-2012
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b. Pengertian Kesehatan 

Menurut Kamus Praktis Bahasa Indonesia sehat berarti segar, kesehatan 

berarti keadaan badan yang segar.
28

 Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, 

kesehatan berasal dari kata “sehat” yang berarti keadaan baik segenap badan serta 

bagian-bagiannya (bebas dari sakit). Kesehatan berarti keadaan (hal) sehat; 

kebaikan keadaan badan dan sebagainya.
29

 

Crowell Coller dan Macmillan dalam International Encyclopedia of The 

Social Sciences menjelaskan bahwa: “health is a state of complete physical, 

mental and social well-being and not merely the absence of disease or 

infirmity”.
30

 Artinya: kesehatan adalah sebuah sebutan dari fisik yang lengkap, 

mental dan sosial yang sejahtera serta tidak hanya bebas dari penyakit atau 

kelemahan. 

Menurut WHO (World Health Organization), sehat adalah memperbaiki 

kondisi manusia baik jasmani, rohani ataupun akal, sosial dan bukan semata-mata 

memberantas penyakit.
31

 Istilah sehat dalam kehidupan sehari-hari sering dipakai 

untuk menyatakan bahwa sesuatu dapat bekerja secara normal. Kebanyakan orang 

mengatakan sehat jika badannya merasa segar dan nyaman. Bahkan seorang 

dokter pun akan menyatakan pasiennya sehat manakala menurut hasil 

                                                           
28

Hartono, Kamus Praktis Bahasa Indonesia, op. cit, h. 141 

 
29

W. J. S. Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, op. cit, h.1051 

 
30

Crowell Coller and Macmillan, International Encyclopedia of the Social Science, (New 

York: The Macmillan Company and The Free Press, tth), vol.5, h. 330 

 
31

Ahmad Syauqi Alfanjari, Nilai Kesehatan dalam Syariat Islam, diterjemahkan oleh  

Ahsin Wijaya dan Totok Jumantoro, (Jakarta:Bumi Aksara, 1996), h. 4 

http://dahlanforum.wordpress.com/2009/04/06/istilah-istilah-dalam-bidang-kesehatan/
http://forumpositif.wordpress.com/2007/10/04/kunci-emas-dari-realitas-kehidupan/
http://mengerjakantugas.blogspot.com/search/label/Kenyamanan
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pemeriksaan yang dilakukannya mendapatkan seluruh tubuh pasien berfungsi 

secara normal. 

Pengertian sehat menurut UU Pokok Kesehatan No. 9 tahun 1960, Bab I 

Pasal 2 adalah: “keadaan yang meliputi kesehatan badan (jasmani), rohani 

(mental), dan sosial, serta bukan hanya keadaan bebas dari penyakit, cacat, dan 

kelemahan”. Pengertian sehat tersebut sejalan dengan pengertian sehat menurut 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) tahun 1975 sebagai berikut: “Sehat adalah 

suatu kondisi yang terbebas dari segala jenis penyakit, baik fisik, mental, dan 

sosial”.
32

 

Batasan kesehatan tersebut di atas sekarang telah diperbaharui bila batasan 

kesehatan yang terdahulu itu hanya mencakup tiga aspek, yakni: fisik, mental, dan 

sosial, maka dalam Undang- Undang N0. 23 Tahun 1992, kesehatan mencakup 4 

aspek, yakni: fisik (badan), mental (jiwa), sosial, dan ekonomi. Batasan kesehatan 

tersebut diilhami oleh batasan kesehatan menurut WHO yang paling baru. 

Pengertian kesehatan saat ini memang lebih luas dan dinamis, dibandingkan 

dengan batasan sebelumnya. Hal ini berarti bahwa kesehatan seseorang tidak 

hanya diukur dari aspek fisik, mental, dan sosial saja, tetapi juga diukur dari 

produktivitasnya dalam arti mempunyai pekerjaan atau menghasilkan sesuatu 

secara ekonomi.
33

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat diketahui bahwa kesehatan 

merupakan keadaan sejahtera yang lengkap dari fisik, mental dan sosial, dan 

                                                           
32

Afand, “Pengertian Sehat”, http://afand.abatasa.com/post/detail/2456/04-12-

2011/pengertian-sehat, diakses pada 11-12-2012 

 
33

Ibid 

http://dahlanforum.wordpress.com/2009/03/25/kelainan-dan-penyakit-pada-ginjal/
http://mengerjakantugas.blogspot.com/search/label/Organisasi
http://dahlanforum.wordpress.com/2009/04/06/istilah-istilah-dalam-bidang-kesehatan/
http://dahlanforum.wordpress.com/tag/ekonomi/
http://afand.abatasa.com/post/detail/2456/04-12-2011/pengertian-sehat
http://afand.abatasa.com/post/detail/2456/04-12-2011/pengertian-sehat
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bukan hanya bebas dari penyakit, cacat dan kelemahan yang memungkinkan 

seseorang hidup produktif baik secara sosial maupun ekonomis. 

c. Pengertian Mental 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, mental adalah hal yang 

menyangkut batin dan watak manusia yang bukan bersifat badan atau tenaga.
34

 

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, mental berarti hal yang berkenaan 

dengan batin.
35

 Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, kata mental memiliki 

persamaan kata/sinonim dengan kata “jiwa” yang berarti roh manusia (roh yang 

ada dalam tubuh manusia), seluruh kehidupan batin manusia (keseluruhan yang 

terjadi dari perasaan batin, pikiran, angan-angan dan sebagainya).
36

 Menurut 

Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, jiwa berarti roh, badan halus yang bakal 

menghadap Tuhan.
37

  

Gibb dan Kramers dalam Shorter Encyclopaedia of Islam, berpendapat 

nafs/mental ialah  “soul in the early Arabic Poetry, is used reflexively to refer to 

the self or person, while “ruh” meant breath and wind. Beginning with the Quran 

nafs also means soul, and ruh means a special angel messenger and a special 

divine gift”.
38

 Artinya “jiwa dalam dunia pujangga Arab digunakan secara 

langsung untuk mengungkapkan tentang diri sendiri atau seseorang, di mana 

                                                           
34

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, op. cit, h. 

574-575 

 
35

W. J. S. Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, op. cit, h.762 

 
36

Ibid, h. 492 

 
37

YS. Marjo, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, op. cit, h. 102 

 
38

Gibb and kramers, shorter Encyclopaedia of Islam, (Leiden: Tutasub Aegidepallas, 

1961), h. 433 
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“ruh” terdiri dari nafas dan angin. Dimulai dengan Alquran nafs juga berarti jiwa, 

dan “ruh” berarti sebuah wahyu khusus dan sebuah mukzizat”.  

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

mental/jiwa merupakan perasaan batin manusia yang memiliki kecenderungan 

terhadap kebaikan dan keburukan. 

d. Pengertian Kesehatan Mental 

Menurut Prof. Dr. Musthafa Fahmi kesehatan mental/jiwa adalah 

kemampuan orang untuk menyesuaikan diri dengan dirinya sendiri dan dengan 

masyarakat lingkungannya, hal itu membawanya kepada kehidupan yang sunyi 

dari goncangan.
39

 

Menurut Caplan dalam Encyclopedia of Social Work mengungkapkan 

bahwa: “mental health is the potential of a person to solve his problems in a 

reality-based way within the framework of his traditions and cultures”.
40

 Artinya 

“kesehatan mental adalah kemampuan seseorang untuk menyelesaikan masalah-

masalah dikehidupannya dalam rangka mengembangkan tradisi dan 

kebudayaannya”. 

 

Menurut Hanna Jumhana Bastaman, kesehatan mental ialah kemampuan 

individu untuk menyesuaikan diri secara aktif terhadap lingkungan sosialnya, 

mampu untuk memfungsikan potensi-potensi manusiawinya secara maksimal 

sehingga ia memperoleh manfaat bagi dirinya sendiri maupun bagi orang lain dan 

individu mampu melaksanakan ajaran agama secara benar dan baik dengan 

landasan keimanan dan ketakwaan.
41

 

                                                           
39

Musthafa Fahmi, Kesehatan Jiwa dalam Keluarga, Sekolah dan Masyarakat, (Jakarta: 

Bulan Bintang, 1977), h. 21 

 
40

Robert Morris, et.al, Encyclopedia of Social Work, (Washington DC: National 

Assocition of Social Workers, 1974), v.1, h. 779 

 
41

Ridjaluddin FN, “Kesehatan Mental dalam Psikologi Islam”,loc. cit 
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Menurut Dr. Moh. Sholeh dan Imam Musbikin, kesehatan mental adalah 

terhindarnya seseorang dari gejala-gejala gangguan dan penyakit jiwa, dapat 

menyesuaikan diri, dapat memanfaatkan segala potensi dan bakat semaksimal 

mungkin dan membawa kepada kebahagiaan bersama serta tercapainya 

keharmonisan jiwa dalam hidup.
42

 

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat diketahui bahwa kesehatan 

mental ialah terhindarnya seseorang dari gejala-gajala gangguan/penyakit jiwa 

sehingga ia mampu menyesuaikan diri dengan dirinya sendiri, sesama manusia 

dan lingkungannya berlandaskan keimanan dan ketakwaan. 

e. Pengertian Pemikiran 

Menurut W.J.S Poerwadarminta, dalam Kamus Bahasa Indonesia,  

“Pemikiran” dapat diartikan sebagai berikut: pemikiran berasal dari kata 

fikir/pikir, berarti kata dalam hati; pendapat; pertimbangan; kira; sangka; 

kemudian berpikir adalah menggunakan akal budi (untuk mempertimbangkan 

memutuskan sesuatu dan sebagainya); menimbang-nimbang dalam ingatan. Jadi 

pemikiran adalah cara atau hasil berpikir.
43

 

Kata pemikiran dalam bahasa Inggris  bersamaan kata dari thinking  yang 

asal katanya thought berarti fikir.
44

 Selanjutnya dalam Bahasa Arab   disebutkan 

                                                           
42

Moh. Sholeh dan Imam Musbikin, Agama Sebagai Terapi; Telaah Menuju Ilmu 

Kedokteran Holistik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h.23 

 
43

W. J. S. Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, op. cit, h.752 

 
44

Jhon M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Indonesia – Inggris, (Jakarta: Balai Pustaka, 

1992), h. 587 
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.yang bermakna pergerakan pikiran dalam otak   ف زٕ– ف زة –ف ز 
45

 Steingass 

dalam Arabic English Dictionary berpendapat  ف ز  is “think, ponder over”.
46

 

Artinya kata pikir berarti “berpikir, mempertimbangkan dengan hati-hati”. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pemikiran berasal dari kata pikir yang 

berarti akal budi, ingatan dan angan-angan. Kemudian dibubuhi dengan imbuhan 

pe-an, maka menjadi pemikiran, yang mempunyai makna proses/perbuatan 

berpikir (cara berpikir).
47

  

Menurut Cik Hasan Bisri, dalam bukunya Penuntun Penyusunan Skripsi, 

mengatakan sebagai berikut: 

“pemikiran merupakan suatu pergulatan kreatif dikalangan manusia dalam 

hal ini pemikiran. Hal itu dilakukan sebagai refleksi keprihatinan (concern) 

terhadap suatu yang dianggap penting dalam dan bagi kehidupan manusia, corak 

pemikiran mencerminkan produk “zamannya” yang terikat oleh dimensi ruang 

dan waktu tersebut. Ia merupakan suatu sistem dari tuntunan perubahan”.
48

 

 

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pemikiran adalah suatu pendapat yang kreatif dan konstruktif dari individu 

atau sekelompok orang untuk mengatasi/memperbaiki permasalahan yang timbul 

sebagai refleksi rasa keprihatinannya. 

 

                                                           
45

Mahmud Yunus, Kamus Bahasa Arab-Indonesia, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1990), h. 

322 

 
46

Steingass, Arabic English Dictionary, (India: Cosmo Publications, 1978), h. 801 

 
47

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, op. cit, h. 767-768 

 
48

Cik Hasan Bisri, Penuntun Penyusunan Skripsi (Bidang Ilmu Agama Islam), (Jakarta: 

Logos, 1998), h. 48 
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2. Aspek-Aspek Kesehatan Mental 

Afand berpendapat bahwa kesehatan mental mencakup 3 aspek, yakni 

pikiran, emosional, dan spiritual.
49

 Aspek-aspek kesehatan mental tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Pikiran  

Pikiran yang sehat dapat tercermin dari cara seseorang dalam berpikir atau 

jalan pikiran seseorang yang positif. Jauh dari pikiran-pikiran negatif yang dapat 

merugikan individu tersebut.
50

 Berpikir adalah tingkah laku yang menggunakan 

ide, yaitu suatu proses simbolis.
51

 Apabila individu makan, maka individu tersebut 

bukan berpikir. Akan tetapi apabila individu membayangkan suatu makanan yang 

tidak ada, maka individu tersebut telah menggunakan ide atau simbol-simbol 

tertentu dan tingkah laku tersebut dinamakan berpikir. Setiap manusia memiliki 

potensi akal yaitu kemampuan berpikir rasional untuk kehidupan manusia di 

dunia. Allah SWT berfirman dalam Alquran surah Al-Baqarah ayat 164 sebagai 

berikut: 
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Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya 

malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang 

berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa 

air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya 

dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin 

dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) 

tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang 

memikirkan”.
52

 

 

Berdasarkan ayat tersebut Allah menggambarkan bahwa dengan 

kemampuan berpikir ini manusia mampu mempelajari berbagai gejala alam yang 

terjadi sehingga menghasilkan berbagai teori dan ilmu pengetahuan untuk 

kepentingan kehidupan manusia. Dengan demikian orang yang dapat 

menggunakan akalnya untuk berpikir secara positif dan benar maka orang tersebut 

talah mencapai kesehatan mental dalam hidupnya. 

b. Emosional 

Secara umum perbuatan manusia sehari-hari selalu disertai oleh perasaan-

perasaan tertentu yaitu perasaan senang atau tidak senang. Perasaan senang atau 

tidak senang yang selalu menyertai perbuatan manusia sehari-hari disebut warna 

efektif.
53

 Warna efektif ini kadang-kadang kuat, kadang-kadang lemah atau 

samar-samar saja. Dalam hal warna efektif yang kuat, maka perasaan-perasaan 

menjadi lebih mendalam, lebih luas dan lebih terarah. Perasaan-perasaan seperti 

inilah yang disebut emosi. 
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Emosional yang sehat tercermin dari kemampuan seseorang untuk 

mengekspresikan emosinya, misalnya takut, gembira, khawatir, sedih dan 

sebagainya.
54

 Takut adalah perasaan yang sangat mendorong individu untuk 

menjauhi sesuatu dan sedapat mungkin menghindari kontak dengan hal tersebut.
55

 

Oleh karena itu orang yang bermental sehat akan mengekspresikan perasaan 

takutnya dengan cara yang wajar dan tidak berlebihan. 

Bentuk ekspresi emosi yang selanjutnya adalah gembira. Gembira adalah 

ekspresi dari kelegaan.
56

 Biasanya kegembiraan itu berasal dari hal-hal yang 

bersifat tiba-tiba (surprise) dan kegembiraan biasanya bersifat sosial, yaitu 

melibatkan orang-orang lain di sekitar orang yang sedang gembira tersebut. 

  Selanjutnya emosi dalam bentuk khawatir, yaitu rasa takut yang tidak 

mempunyai objek yang jelas atau tidak ada objeknya sama sekali.
57

 Khawatir 

menyebabkan rasa tidak senang, gelisah, tegang, tidak tenang, tidak aman dan 

sebagainya. Kekhawatiran seseorang untuk melanggar norma masyarakat adalah 

suatu bentuk kekhawatiran yang umum pada tiap-tiap orang. Kekhawatiran ini 

justru positif, karena seseorang selalu bersikap hati-hati dan berusaha 

menyesuaikan diri dengan norma masyarakat. 

c. Spiritual 
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Spiritual yang sehat tercermin dari cara seseorang dalam mengekspresikan 

rasa syukur, pujian, kepercayaan dan sebagainya terhadap sesuatu di luar alam 

fana ini, yakni Tuhan Yang Maha Kuasa. Misalnya sehat spiritual dapat dilihat 

dari praktik keagamaan seseorang. Dengan perkataan lain, sehat spiritual adalah 

keadaan di mana seseorang menjalankan ibadah dan semua aturan-aturan agama 

yang dianutnya. 

1. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kesehatan Mental 

Abdul Rasyid berpendapat bahwa ada empat faktor yang memengaruhi 

kesehatan mental seseorang. Faktor-faktor tersebut antara lain sebagai berikut: 

a. Faktor Biologis 

Manusia sebagai makhluk biologis memiliki potensi dasar yang 

menentukan kepribadian manusia yaitu insting.
58

 Pada dasarnya manusia itu hidup 

dalam rangka memenuhi tuntutan dan kebutuhan insting. Dorongan insting ini 

akan mengarah kepada pembentukan kepribadian guna memenuhi kebutuhan 

insting itu sendiri. 

Insting juga disebut dengan nafsu. Nafsu berarti jiwa yang telah Allah 

berikan kepadanya berbagai rupa kekuatan dan berbagai rupa insting yang dengan 

kekuatan-kekuatan dan insting itulah jiwa memperoleh kesempurnaan hidup.
59

 

Nafsu merupakan rahmat dan nikmat Allah yang sangat besar bagi manusia, sebab 

dengan nafsu manusia dapat membina keluarga dan berketurunan, dengan nafsu 

pula manusia dapat hidup dan berkembang maju sebab ia merupakan kekuatan 
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pendorong bagi kesempurnaan hidup manusia.
60

 Oleh karena itu, faktor biologis 

sangat memengaruhi kesehatan mental manusia. Hal ini dapat dilihat apabila 

manusia mampu mengendalikan potensi biologisnya yang berupa nafsu, maka 

manusia tersebut telah mencapai kesehatan mental dalam hidupnya. 

b. Faktor Psikologis 

Notosoedirjo dan latipun (2005), mengatakan bahwa: “aspek psikologis 

manusia merupakan satu kesatuan dengan aspek biologis. Sebagai subsistem dari 

eksistensi manusia, maka aspek psikologis selalu berinteraksi dengan keseluruhan 

aspek kemanusiaan. Karena itulah aspek psikologis tidak dapat dipisahkan dari 

aspek yang lain dalam kehidupan manusia, di antaranya: pengalaman awal, proses 

pembelajaran, kebutuhan”.
61

 

 

Pengalaman awal merupakan segenap pengalaman-pengalaman yang 

terjadi pada individu terutama yang terjadi di masa lalunya. Pengalaman awal ini 

adalah merupakan bagian penting dan bahkan sangat menentukan bagi kondisi 

mental individu di kemudian hari.
62

 Pengalaman awal ini harus ditunjang dengan 

proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran merupakan suatu proses di mana suatu tingkah laku 

ditimbulkan atau diperbaiki melalui serentetan reaksi atau situasi (rangsang) yang 

terjadi.
63

 Pada manusia proses belajar tidak hanya menyangkut aktivitas fisik saja, 

tetapi terutama sekali menyangkut kegiatan otak yaitu berpikir. Proses 

pembelajaran tersebut harus disertai dengan pemenuhan kebutuhan individu. 

                                                           
60

Ibid, h. 51 
61

Harun Al-Rasyid, ”Kesehatan Mental”,http://harun37.wordpress.com/2012/03/14/html, 

diakses pada 04-07-2012 

 
62

Viyla, “Psikologi Kesehatan Mental”, http://Viyla.blogspot.com/2012/03/tentang-

Psikologi-Kesehatan Mental.html, diakses pada 06-09-2012 

63
Ahmad Fauzi, Psikologi Umum, op. cit, h. 44 

http://viyla.blogspot.com/2012/03/tentang-Psikologi-Kesehatan%20Mental.html
http://viyla.blogspot.com/2012/03/tentang-Psikologi-Kesehatan%20Mental.html


29 
 

 
 

Setiap individu memiliki dorongan untuk memenuhi kebutuhannya. Salah 

satu kebutuhan psikis manusia yaitu aktualisasi diri. Orang yang telah mencapai 

kebutuhan aktualisasi diri yaitu orang yang merealisasikan segenap kemampuan 

bakat dan keterampilan yang dimiliki dengan sebaik-baiknya. 

Menurut Viyla orang-orang yang mengalami gangguan jiwa disebabkan 

oleh ketidakmampuan individu memenuhi kebutuhan-kebutuhannya, terutama 

kebutuhan psikis, seperti kebutuhan aktualisasi diri.
64

 Dengan demikian, aspek 

pengalaman awal, proses pembelajaran dan kebutuhan dalam faktor psikologis 

tersebut sangat memengaruhi kesehatan mental dalam kehidupan setiap individu. 

c. Faktor Sosial Budaya 

Manusia sebagai makhluk sosial budaya merupakan agen positif yang 

tergantung pada pengaruh lingkungan sosial budaya, tetapi juga sebagai produser 

terhadap lingkungan sosial budayanya. Sebab manusia di samping mempunyai 

potensi-potensi yang positif juga mempunyai potensi-potensi negatif. Dengan 

potensi-potensi positif dan negatif tersebut maka manusia melalui interaksi 

dengan lingkungan sosial budayanya akan dapat menjadi manusia yang baik, 

bernilai dan menduduki derajat yang tinggi serta memberikan manfaat dan 

kebajikan bagi orang lain dan lingkungan sosial budayanya. Hal ini sesuai dengan 

firman Allah dalam surah Al-Ankabut ayat 7 sebagai berikut: 
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Artinya: “Dan orang-orang yang beriman dan beramal saleh, benar-benar akan 

Kami hapuskan dari mereka dosa-dosa mereka dan benar-benar akan 

Kami beri mereka balasan yang lebih baik dari apa yang mereka 

kerjakan”.
65

 

Sebaliknya manusia juga dapat menduduki keburukan moral, sikap dan 

perilaku yang sangat rendah dan menjadi orang yang merugi serta menyebabkan 

kerusakan dan kesusahan bagi orang lain maupun lingkungan sosial budayanya. 

Sebagaimana firman Allah dalam surah Al-A‟raf ayat 179: 

   
   

     
   

    
    
   

     
  

     
 

 

Artinya: “Dan Sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) 

kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak 

dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka 

mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-

tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak 

dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu 

sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah 

orang-orang yang lalai”.
66
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Berdasarkan kedua ayat Alquran di atas diketahui bahwa manusia 

memiliki kecenderungan untuk berbuat kebaikan dan kejahatan. Manusia akan 

mendapatkan balasan dari Allah SWT sesuai dengan perbuatannya. Apabila ia 

berbuat baik niscaya kebaikan pula yang akan ia dapatkan, namun apabila ia 

berbuat kejahatan niscaya Allah akan memberikan balasan yang sesuai yaitu siksa 

neraka.  

Lingkungan sosial budaya sangat besar pengaruhnya terhadap kesehatan 

mental manusia. Lingkungan sosial budaya tertentu dapat menopang bagi kuatnya 

kesehatan mental sehingga membentuk kesehatan mental yang positif, tetapi pada 

aspek lain kehidupan sosial budaya itu dapat pula menjadi stressor (penyebab 

terjadinya stress) yang dapat mengganggu kesehatan mental.
67

  

d.  Faktor Lingkungan 

Lingkungan adalah keluarga yang mengasuh dan membesarkan individu, 

sekolah tempat mendidik, masyarakat tempat individu bergaul juga bermain 

sehari-hari dan keadaan alam sekitar dengan iklimnya, flora dan faunanya.
68

 

Lingkungan sangat berperan dalam perkembangan individu. Bahkan sebagian 

besar hidup individu dipengaruhi oleh lingkungan di mana individu tersebut 

berada. Karena pada saat berinteraksi dengan lingkungannya tersebutlah 

kepribadian individu mulai terbentuk. 

Interaksi manusia dengan lingkungannya berhubungan dengan 

kesehatannya. Kondisi lingkungan yang sehat akan mendukung kesehatan 
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manusia itu sendiri, dan sebaliknya kondisi lingkungan yang tidak sehat dapat 

mengganggu kesehatannya termasuk dalam konteks kesehatan mentalnya. 

 

 

 

2. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Pemikiran Manusia 

a. Informasi 

Informasi sangat berpengaruh terhadap pola pikir manusia. Perkembangan 

informasi semakin pesat seiring dengan perkembangan zaman. Kemajuan 

informasi ini didukung oleh perkembangan teknologi yang semakin pesat, seperti 

televisi, majalah, koran, internet dan sebagainya. Namun perkembangan informasi 

dan teknologi yang pesat itu selain memiliki dampak positif juga memiliki 

dampak negatif jika disalahgunakan dalam penggunaannya. 

Seseorang yang menerima informasi positif akan sangat jauh berbeda 

dengan mereka yang senantiasa dihujani oleh info-info negatif dan orang yang 

sukses memiliki kebiasaan untuk menyaring informasi yang masuk kedalam 

pikirannya. Jika seseorang sering menerima informasi-informasi negatif maka 

terbentuklah dalam pikirannya hal-hal yang nagatif dan senantiasa berprasangka 

buruk terhadap orang lain. Begitu juga sebaliknya ketika seseorang selalu 

memasukkan informasi-informasi positif dalam pikirannya maka otaknya akan 

bekerja secara maksimal sehingga senantiasa berpikir positif dan memicu 

kreatifitas yang positif.  

b. Lingkungan Sekitar 
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Lingkungan sekitar tempat tinggal seseorang memiliki pengaruh yang 

besar terhadap pemikirannya. Seseorang yang tinggal dalam lingkungan baik 

maka ia cenderung memiliki pola pikir yang positif, dengan begitu tindakannya 

pun selalu mengarah kepada hal-hal positif. Sebaliknya orang yang tinggal di 

lingkungan yang buruk maka secara tidak langsung ia telah membentuk 

pemikirannya kepada hal-hal yang buruk juga. Karena pemikiran manusia itu 

dibentuk oleh lingkungan yang membesarkannya. 

c. Pengalaman Masa lalu 

Masa lalu yang dialami oleh seseorang berbeda-beda, ada orang memiliki 

masa lalu yang membahagiakan ada juga orang yang memiliki masa lalu kelam 

dalam hidupnya. Biasanya masa lalu yang kelam itu sangat sulit untuk dilupakan, 

apalagi jika hal itu terus dipikirkan maka akan membentuk pola pikir seseorang 

menjadi trauma dalam menghadapi kehidupan ini, sehingga dapat menghambat 

laju pertumbuhan manusia dalam rangka mencapai masa depan yang penuh 

dengan kesuksesan. 

 

3. Relevansi antara Kesehatan Mental dan Dakwah 

Horace B. English bersama beberapa ahli lainnya berpendapat bahwa 

orang yang sehat mentalnya ialah pribadi yang dapat menyesuaikan diri, dapat 

menikmati hidup dan dapat merealisasikan diri. Orang yang bermental sehat akan 

selalu berpikiran positif dan bukan sekedar tiadanya gangguan mental.
69

Sri 

Rahayu Partosuwido memberikan tekanan terhadap apa yang dinamakan mental 
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sehat, yaitu adanya keseimbangan mental yang harmonis sehingga dapat 

memecahkan problema-problema hidupnya secara sehat.
70

 

Kesehatan mental senantiasa berhubungan dengan akidah/keimanan, 

ibadah, akhlak dan kehidupan akhirat. Empat hal tersebut merupakan dasar dari 

kesehatan mental dalam Islam. Tujuan akhir dari kesehatan mental ialah untuk 

mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Agar seseorang itu dapat 

mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat, maka ia harus menjalankan 

kehidupannya sesuai dengan ajaran Islam. Di samping itu untuk mengamalkan 

ajaran Islam secara mantap perlu mengikuti aktivitas-aktivitas keagamaan, salah 

satunya dalam bentuk dakwah. 

Dakwah ialah mengubah umat dari satu situasi kepada situasi yang lebih 

baik (Drs. Abdul Kadir Munsyi).
71

 Thomas Patrick Hughes dalam Dictionary of 

Islam berpendapat Dakwah is a call, in vocation of God‟s help”. A term used to 

express a system of incantation which is hold to be lawful by orthodox 

Muhammadans.
72

 Artinya dakwah adalah sebuah panggilan, pekerjaan yang 

memerlukan hidayah/pertolongan dari Allah. Dakwah juga sebuah istilah yang 

digunakan untuk mengungkapkan sebuah sistem yang telah menjadi suatu 

kewajiban bagi umat Nabi Muhammad. Sedangkan menurut Asmuni Syukir 

dakwah adalah usaha untuk mengajak manusia untuk manjalankan perintah Allah 
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yang dilakukan dengan sadar untuk meraih kebahagiaan yang diridhai Allah.
73

 

Dengan demikian, dakwah ialah usaha mengajak manusia agar mau mengamalkan 

ajaran Islam yang dilakukan dengan penuh kesadaran untuk mencapai 

kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 

Berdasarkan  hal tersebut dapat disimpulkan bahwa kesehatan mental 

memiliki hubungan  yang sangat erat dengan dakwah karena kesehatan mental 

merupakan aspek penting dalam kegiatan dakwah, dan tujuan akhir dari kesehatan 

mental juga selaras dengan tujuan akhir dari dakwah yaitu mencapai kebahagiaan 

hidup di dunia dan di akhirat. Orang yang melaksanakan dakwah tentu harus 

memiliki kesehatan mental yang baik. Sebaliknya orang yang mentalnya 

terganggu tidak akan mampu untuk melaksanakan dakwah secara maksimal.  

 

H. Metode Penelitian 

Menurut Mordalis dalam bukunya Metode Penelitian Suatu Pendekatan 

Proposal  yang diterbitkan PT Bumi Aksara, metode penelitian ialah cara yang 

dilakukan dalam proses penelitian untuk memperoleh data deskriptif, fakta-fakta 

dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan sistematis untuk mewujudkan 

kebenaran.
74

 

Menurut Basrowi dengan mengutip pernyataan Bogdan dan Taylor 

mengemukakan bahwasanya yang dimaksud dengan metode penelitian adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan 
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dan perilaku orang-orang yang dapat diamati.
75

 Jadi, yang dimaksud dengan 

metode penelitian adalah cara yang dilakukan peneliti dalam proses penelitian 

untuk mencari jawaban/kebenaran dari permasalahan penelitian. 

 

Metode penelitian ini terdiri atas: 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini tergolong library research (kepustakaan), yaitu penelitian 

yang dilakukan dengan menggunakan bahan bacaan sebagai sumbernya atau 

disebut juga penelitian pustaka.
76

 Penelitian pustaka merupakan serangkaian 

kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca 

dan mencatat serta mengolah bahan penelitian.
77

  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berupa uraian-uraian kata-

kata yang bersifat deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang 

temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan 

lainnya. Contohnya dapat berupa penelitian tentang kehidupan, riwayat, perilaku 

seseorang, pemikiran seseorang, peranan organisasi, hubungan timbal balik dan 

sebagainya.
78
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Pendekatan kualitatif diharapkan mampu menghasilkan suatu uraian 

mendalam tentang ucapan, tulisan dan atau perilaku yang dapat diamati dari suatu 

individu, kelompok, masyarakat dan atau suatu organisasi tertentu dalam suatu 

konteks tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang utuh. 

 

 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah pemikiran Zakiah Daradjat dan Kartini 

Kartono yang tertuang dalam buku-buku mereka berdua. Sedangkan yang menjadi 

objek dalam penelitian ini yaitu mengenai konsep kesehatan mental menurut 

kedua pakar kesehatan mental yang menjadi subjek penelitian. 

3. Data dan Sumber Data 

a. Data 

Data yang diteliti dalam penelitian ini dapat dibagi menjadi dua golongan 

yaitu data pokok (primer) dan data pelengkap (sekunder). Data pokok (primer) 

adalah data yang berkaitan  dengan permasalahan yang mau dicari dalam 

penelitian ini yakni menyangkut: 

1) Data tentang kesehatan mental menurut pemikiran Zakiah Daradjat 

beserta faktor yang memengaruhi pemikiran tersebut. 

2) Data tentang kesehatan mental menurut pemikiran Kartini Kartono 

beserta faktor yang memengaruhi pemikiran tersebut. 

3) Persamaan dan perbedaan konsep kesehatan mental dari pemikiran 

Zakiah Daradjat dan Kartini Kartono. 
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Data pelengkap (sekunder) adalah data yang menunjang terhadap data 

pokok penelitian dalam bentuk tulisan lain selain buku yang menjadi kajian pokok 

bahan penelitian. Seperti skripsi, tesis, disertasi, dokumentasi, jurnal dan 

sebagainya yang berkaitan dengan penelitian ini.  

 

 

b. Sumber Data 

Sumber data penelitian ini meliputi sumber data pokok (primer) dan data 

pelengkap (sekunder). Sumber data pokok (primer) dalam penelitian ini adalah 

buku: 

1) Kesehatan Mental, oleh Prof. Dr. Zakiah Daradjat, Jakarta: Gunung 

Agung, 1983. 

2) Islam dan Kesehatan Mental oleh Prof. Dr. Zakiah Daradjat, Jakarta: 

Gunung Agung, 1971. 

3) Hygiene Mental oleh Dr. Kartini Kartono, Bandung: CV. Mandar Maju, 

2000. 

4) Hygiene Mental dan Kesehatan Mental dalam Islam oleh Dr. Kartini 

Kartono dan dr. Jenny Andari, Bandung: CV. Mandar Maju, 1989. Cet. 

ke-6. 

Penulis hanya mengambil 4 buah buku tersebut sebagai sumber data pokok 

(primer) karena dalam keempat buku tersebutlah Zakiah Daradjat dan Kartini 

Kartono lebih banyak membahas tentang kesehatan mental dibandingkan dengan 

buku-buku mereka yang lainnya. 
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Data pelengkap (sekunder) digali dari berbagai buku yang ada kaitannya 

dengan masalah yang dibahas, antara lain: 

1) Kesehatan Mental oleh Drs. Yusak Burhanuddin,   Bandung: CV. 

Pustaka Setia, 1999. 

2) Kesehatan Mental dalam Kehidupan, oleh Dra. Siti Sundari HS, M.Pd, 

Jakarta:PT Rineka Cipta, 2005. 

3) Penyesuaian Diri Pengertian dan Peranannya dalam Kesehatan 

Mental, oleh Prof. Dr. Musthafa Fahmi, Jakarta:PT Bulan Bintang, 

1982. 

4) Membina Nilai-Nilai Moral di Indonesia, oleh Prof. Dr. Zakiah 

Daradjat, Jakarta:Bulan Bintang, 1976. 

5) Patologi Sosial 3 Gangguan-Gangguan Kejiwaan, oleh Dr. Kartini 

Kartono, Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, Cet. ke-6, 2011. 

6) Penyucian Jiwa Metode Tabi‟in, oleh Abdul Hamid Al-Bilali, 

Jakarta:Pustaka Al-Kautsar, 2000. 

 

4. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 

a. Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

yaitu metode dalam meneliti suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran 

ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang untuk membuat deskripsi, 

gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, 

sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diteliti. Metode deskriptif 

merupakan pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. 



40 
 

 
 

 

b. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik mengumpulkan data dalam penelitian ini penulis lakukan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Observasi ke perpustakaan, maksudnya penulis mengadakan pengamatan 

terhadap bahan-bahan yang ada di beberapa perpustakaan dan toko buku, 

kemudian mencatat dan mengusahakan memperolehnya. 

2) Dokumentasi dari asal katanya dokumen yang artinya barang-barang 

tertulis. Dokumentasi ialah proses menyelidiki benda-benda tertulis 

seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, 

catatan harian dan sebagainya.
79

 Dalam hal ini penulis menggali data 

melalui dokumen, arsip atau sumber tertulis lainnya yang berkaitan 

dengan masalah yang diteliti. 

 

5. Pengolahan dan Analisis Data 

a. Pengolahan Data  

Pengolahan data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Koleksi Data, yaitu pengumpulan data yang diperlukan dari berbagai 

literatur. 

2) Menyusun Bibliografi Kerja, yaitu menyusun catatan mengenai bahan 

sumber utama yang akan dipergunakan untuk kepentingan penelitian.  

                                                           
79

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), h. 135 
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3) Membaca dan Membuat Catatan Penelitian, yaitu membaca literatur 

penelitian dengan ingatan visual dan disertai dengan pengetahuan 

umum kemudian dibuat catatan penelitiannya sesuai dengan kerangka 

penelitian yang telah dibangun sebelumnya.  

4) Membuat Klasifikasi dan Interpretasi Data, yaitu memberikan sedikit 

penjelasan sesuai dengan pemahaman penulis terhadap data yang 

melewati proses editing agar maksud sebenarnya dari data yang telah 

disajikan secara sistematis dapat dipahami dengan baik. 

 

b. Analisis Data 

Setelah semua data yang terkumpul diolah hingga pada tahap interpretasi 

data, maka langkah selanjutnya adalah melakukan analisis data dengan teknik 

content analysis (analisis isi). Content analysis (analisis isi) yaitu teknik yang 

digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik 

pesan yang penggarapannya secara objektif dan sistematis.
80

 Artinya melakukan 

analisis terhadap konsep kesehatan mental menurut pemikiran Zakiah Daradjat 

dan Kartini Kartono. 

 

6. Tahapan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan dan waktu sebagai 

berikut: 

a. Penjajakan awal   : 2 minggu 

                                                           
80

Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991), 

h. 163 
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b. Penyusunan desain operasional : 2 minggu 

c. Pengumpulan data   : 4 minggu 

d. Pengolahan data   : 4 minggu 

 

e. Koreksi akhir dan penggandaan : 2 minggu 

f. Revisi dan penjilidan  : 2 minggu 

Jumlah    : 16 minggu 

 

 

I. Sistematika Penulisan 

Penyusunan skripsi ini terdiri dari empat bab, dengan sistematika penulisan 

sebagai berikut: 

BAB I pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, pembatasan 

masalah, rumusan masalah, definisi operasional, tujuan penelitian, signifikansi 

penelitian, landasan teoritis, metode penelitian, sistematika penulisan. 

BAB II yang terdiri dari gambaran tentang biografi Prof. Dr. Zakiah 

Daradjat dan Dr. Kartini Kartono. 

BAB III hasil penelitian, yang terdiri dari deskripsi data dan analisis data. 

BAB IV penutup, yang terdiri dari simpulan dan saran-saran. 


